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DAYA LARVISIDA EKSTRAK KULIT BATANG KAYU MANIS 

(Cinnamomum burmanii) TERHADAP LARVA INSTAR III NYAMUK 

Aedes aegypti DI LABORATORIUM 

INTISARI 

Latar Belakang. Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi virus 
yang ditularkan oleh vektor nyamuk Aedes aegypti. Menurut WHO pada tahun 2007 di  
Indonesia memiliki jumlah kasus tertinggi di wilayah Asia Tenggara dengan 118.115 
kasus sakit dan kasus meninggal sekitar 1.599. Untuk pengendalian vektor DBD salah 
satunya adalah dengan menggunakan insektisida kimiawi, namun memiliki banyak 
dampak buruk dan efek samping, oleh karena itu banyak pihak menggunakan insektisida 
non-kimiawi atau disebut juga insektisida hayati yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. 
Salah satu insektisida hayati adalah kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii). 
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian untuk mengetahui efek larvisida 
minyak atsiri kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmaniii) terhadap larva instar III 
nyamuk Aedes aegypti sebagai upaya pengendalian vektor DBD. 

Tujuan Penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui daya larvisida minyak 
atsiri kulit batang kayu manis (Cinnamomum  burmanii) terhadap larva nyamuk Aedes 
aegypti, serta untuk mengetahui nilai LC50 dan LC90 dari minyak atsiri kulit batang kayu 
manis terhadap larva instar III nyamuk Aedes aegypti. 

Metode Penelitian. Penelitian  ini bersifat eksperimental sederhana dengan desain 
penelitian post test only control group design. Penelitian dibagi dalam 2 kelompok, 
kelompok pertama sebagai kelompok perlakuan dan kelompok kedua sebagai kelompok 
kontrol. Pengukuran dilakukan setelah 24 jam pemaparan larva instar III  Aedes aegypti  
dengan konsentrasi 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm, dan 300 ppm ekstrak kulit 
batang kayu manis (Cinnamomum burmanii). Analisis data  menggunakan Kruskal – 
Wallis dilanjutkan dengan uji Mann – Whitney. Analisis probit digunakan untuk 
mendapatkan nilai LC50 dan LC90 dari ekstrak kulit batang kayu manis. 

Hasil Penelitian. Setelah dilakukan pemaparan selama 24 jam didapatkan hasil dengan 
persentase kematian jumlah larva uji adalah 35% (100 ppm), 62,5% (150 ppm), 86,25% 
(200 ppm), 97,5% (250 ppm), dan 100% (300 ppm). Hasil tersebut kemudian dianalisis 
dengan menggunakan analisis Kruskal-Wallis dan didapatkan perbedaan bermakna 
(p<0,05) kemudian dilanjutkan dengan uji Mann – Whitney (p<0,05) yang menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna kecuali pada konsentrasi 250 ppm dan 300 
ppm yang menunjukkan nilai signifikasi lebih besar dari alpha 0.05 yaitu 0,127 (0.127 > 
0.05) sehingga tidak memiliki perbedaan yang nyata. Hasil analisis probit didapatkan 
LC50=162,121 ppm dengan interval antara 118,225 ppm dan 199,324 ppm sedangkan 
untuk LC90=292,809 ppm dengan interval antara 245,619 ppm dan 396,799 ppm. 

Simpulan. Minyak atsiri kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii) mempunyai 
efek larvisida terhadap larva instar III nyamuk Aedes aegypti. Semakin tinggi konsentrasi 
maka semakin banyak kematian larva instar III Aedes aegypti. Nilai dari  LC50 adalah  
162,121 ppm dan  LC90 adalah  292,809 ppm. 

Kata Kunci. Minyak atsiri kulit batang kayu manis, Larva instar III, Aedes aegypti. 
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MOSQUITO LARVICIDAL ACTIVITY OF CINNAMON BARK 

(Cinnamomum burmanii) EXTRACT AGAINST INSTAR LARVAE III OF 
Aedes aegypti IN LABORATORY 

 
ABSTRACT 

 
Background. Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a viral infection disease transmited 
by mosquito vector Aedes aegypti. In 2007, WHO reported that Indonesia has the highest 
rank of the disease in Southeast Asia with 118,115 cases and about 1,599 death. One of 
the methods to control the transmission of the vector is non-chemical larvicides, rather 
than chemical one, which can generate etiological impacts of chemical use. The non-
chemical larvicides is derived from plants, e.g. cinnamon bark (Cinnamomum burmanii). 
Based on that fact, this reseach is conducted to investigate the effect of cinnamon bark 
extract against instar larvae III of Aedes aegypti mosquito. 
 
Aim. The aim of this study is to determine the mosquito larvisida activity of cinnamon 
bark extract against instar larvae III of Aedes aegypti and also to measure the value of 
LC50 and LC90 of cinnamon bark larvisida. 
 
Methods. It was a simple experimental research with post test only control group design. 
The study is devided into 2 groups, the first group as treatment group and the second 
group as the control group. The measurements was conducted after 24 hour-exposure of 
Aedes aegypti instar larvae III with 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm and 300 ppm 
concentration of cinnamon bark extract. The data analysis used Kruskal - Wallis test and 
continued with Mann – Whitney test. Then the probit analysis is used to know the values 
of LC50 and LC90 from cinnamon bark extract. 
 
Result. After 24 hour-exposure, the percentage of dead larvae were 35% (100 ppm), 
62,5% (150 ppm), 86,25% (200 ppm), 97,5% (250 ppm), and 100% (300 ppm). Then data 
result was analyzed using Kruskal-Wallis test that showed significant differences (p 
<0.05) regarding group treatment and group control, the data was further analyzed using 
Mann - Whitney test (p <0.05) that indicated there were significant differences except at 
250 ppm and 300 ppm concentration which showed the significance value is greater than 
alpha 0.05 that is 0.127 (0127> 0.05), but the result has not significant. The result of 
probit analysis was LC50 = 162.121 ppm with interval of between 118.225 and 199.324 
ppm while LC90 = 292.809 ppm with interval of between 245.619 ppm and 396.799 
ppm. 
 
Conclusion. The cinnamon bark extract has an mosquito larvicidal against the instar 
larvae III of Aedes aegypti. The higher of concentration the more mortality of Aedes 
aegypti instar larvae III. The value of LC50 was 162.121 and LC90 ppm was 292.809 
ppm. 
 
Keyword. Essential oil of cinnamon bark, instar larvae III, Aedes aegypti. 




